BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, penelitian hukum
empiris adalah salah satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan
mengkaji bekerjanya hukum dalam masyarakat.>® Salim HS dan Erlies
Septiana Nurbaini dalam Muhaimin, penelitian hukum empiris adalah
penelitian hukum yang mengkaji dan menganalisis tentang perilaku hukum
indivu atau masyarakat dalam kaitannya dengan hukum dan sumber data
yang digunakan berasal dari data primer.>* Pada penelitian ini penulis

datang langsung ke tempat penelitian yaitu Pengadilan Agama Marabahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, pendekatan
yuridis empiris adalah mencari data melalui pengamatan atau observasi ke
tempat penelitian secara langsung dalam praktek hukum atau pelaksanaan
hukum di masyarakat atau di lembaaga hukum.>> Dalam hal ini peneliti
mendeskripsikan upaya Diskresi Hakim Pengadilan Agama Marabahan

dalam Penyelesaian Perkara dengan Putusan Verstek.

>’Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him. 80.
>IMuhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him. 82.
>2Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him. 87.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak atau informan yang akan penulis teliti.
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah tiga orang
hakim Pengadilan Agama Marabahan, yang telah memeriksa hingga
memutus dengan verstek pada perkara cerai gugat dengan menempuh

hanya satu kali sidang.

Objek penelitian ini adalah masalah yang penulis teliti. Dalam
penelitian ini adalah kewenangan hakim dalam menerapkan diskresi pada
putusan verstek, dan landasan hukum bagi hakim Pengadilan Agama
Marabahan dalam pelaksanaan diskresi pada proses putusan verstek

perkara cerai gugat.

C. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dan
dari mana data diperoleh, dilihat dari cara memperolehnya, sumber data

penelitian ini terdiri dari dua, yaitu:

a. Data primer yang penulis ambil yaitu wawancara langsung terhadap
tiga orang hakim Pengadilan Agama Marabahan, yang telah
memeriksa hingga memutus dengan verstek pada perkara cerai gugat

dengan menempuh hanya satu kali sidang.

b. Data sekunder diperoleh dari hasil penelitian, kepustakaan, artikel,

makalah, internet, dan literatur lainnya terkait penelitian ini.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara yaitu salah satu
instrumen yang digunakan untuk menggali data secara lisan.>®* Metode
wawancara dalam penelitian ini yaitu Tanya jawab langsung dengan
responden untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat

diperoleh melalui pengamatan..

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

a. Teknik Pengolahan Data

Adapun dalam pengolahan data melalui beberapa tahap, yaitu
tahap pemeriksaan data dimana tahap ini bertujuan meneliti kembali
atau informasi yang telah diperoleh dari data di lapangan untuk
mengetahui apakah catatan atau informasi tersebut sudah baik, proses
berikutnya kemudian mengelompokkan berdasarkan pernyataan dalam
rumusan masalah. Setelah diklasifikasikan, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengecekan ulang terhadap data-data yang telah
diklasifikasi agar akurasi data yang terkumpul dapat diterima dan
diakui kebenarannya oleh pembaca. Dengan proses ini diharapkan
mampu meningkatkan kualitas data yang telah dikumpulkan untuk

diolah dan dianalisis.

>V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami
(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), him. 74.
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b. Analisis Data

Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data-data
penelitian ini dengan tujuan agar data yang telah dikumpulkan dengan
mudah dapat dipahami. Analisis yang peneliti lakukan adalah

deskriptif kualitatif berdasarkan teori yang sudah ada.
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